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ABSTRAK 

 

Lydia Amanda Putri, 2023, ANALISIS CEMARAN LOGAM 

MERKURI DAN TIMBAL SERTA HIDROKUINON DALAM KRIM 

WAJAH YANG BEREDAR DI PALANGKA RAYA, SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

Krim merupakan sediaan emulsi setengah padat. Krim wajah 

mengandung logam merkuri dan timbal serta hidrokuinon mampu 

menimbulkan bintik hitam di kulit, ngangguan sistem saraf karena 

bersifat toksik. Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui kadar 

cemaran logam merkuri dan timbal serta hidrokuinon pada sampel krim 

pemutih wajah yang beredar di Palangka Raya. 

Metode penelitian menggunakan tiga produk sampel krim 

pemutih wajah yang beredar di Palangka Raya. Analisis kuantatif 

hidrokuinon menggunakan pereaksi benedict dan analisis kuantitatif 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Analisis kuantatif cemaran 

logam menggunakan pereaksi KI, NaOH, HCL dan analisis kuantitatif 

menggunakan spektrofotometri serapan atom. 

Hasil uji kuantitatif hidrokuinon diperoleh sejumlah tiga sampel 

positif mengandung hidrokuinon dengan kadar A 3,11%; B 2,81%; C 

2,72%. Perolehan nilai presisi 0,5%, LOD 0,34 ppm, LOQ 1,03 ppm, 

dan akurasi 99,89%. Kadar hidrokuinon pada semua sampel lebih dari 

0% sehingga tidak memenuhi syarat oleh BPOM No. 17 tahun 2022. 

Hasil uji kuantitatif cemaran logam terdapat satu sampel mengandung 

merkuri dengan kadar sampel A 0,63254 mg/L, dan satu sampel 

mengandung timbal dengan kadar sampel C 346,099 mg/L. Kadar 

merkuri sampel A kurang dari 1 mg/L memenuhi syarat. Sedangkan, 

kadar timbal sampel C lebih dari 20 mg/L sehingga tidak memenuhi 

syarat oleh BPOM No. 12 tahun 2019. 

 

Kata kunci: Krim wajah, hidrokuinon, cemaran logam merkuri dan timbal, 

spektrofotometri Uv-Vis, spektrofotometri serapan atom. 
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ABSTRACT 

 

Lydia Amanda Putri, 2023, ANALISIS CONTAMINATION OF 

HEAVY MERKURY AND LEAD AND HYDROQUINON IN 

FACIAL CREAMS CIRCULATING IN PALANGKA RAYA, 

THESIS PROPOSAL, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Cream is a semi-solid emulsion preparation. Face cream 

containing mercury metal and lead and hydroquinone is able to cause 

dark spots on the skin, nervous system disorders because it is toxic. The 

purpose of the study was to determine the levels of mercury or lead 

metal contamination and hydroquinone in samples of face whitening 

creams circulating in Palangka Raya 

The research method used three sample products of face 

whitening creams circulating in Palangka Raya. Quantative analysis of 

hydroquinone using benedict reagent and quantitative analysis using 

UV-Vis spectrophotometry. Quantative analysis of metal contamination 

using KI, NaOH, HCL reagents and quantitative analysis using atomic 

absorption spectrophotometry. 

The quantitative test results of hydroquinone obtained a number 

of three positive samples containing hydroquinone with an A content of 

3.11%; B 2.81%; C 2.72%. Obtained precision value of 0.5%, LOD 

0.34 ppm, LOQ 1.03 ppm, and accuracy of 99.89%. Hydroquinone 

levels in all samples are more than 0% so that they cannot be qualifty 

by BPOM No. 17 of 2022. The results of quantitative tests of metal 

contamination contained one sample containing mercury with a sample 

A content of 0.63254 mg / L, and one sample containing lead with a 

sample C content of 346.099 mg / L. The mercury content of sample A 

less than 1 mg / L can be qualifty. Meanwhile, the lead content of 

sample C is more than 20 mg / L so it cannot be qualifty by BPOM No. 

12 of 2019. 

 

Keywords: Face cream, hydroquinone, contamination of heavy 

merkury or lead, spectrophotometer Uv-Vis, spectrophotometer atomic 

absorption.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kosmetika berasal dari bahan alam atau bahan sintetik dengan 

komponen bahan pengawet, bahan pewarna, dan bahan tabir surya. 

Krim adalah sediaan kosmetika digunakan pada bagian eksternal tubuh 

seperti rambut, bibir, kulit bagian epidermis, kuku, dan organ genital 

bagian eksternal atau gigi dan membran mukosa pada mulut sebagai 

pewangi, pembersih, melindungi, dan memelihara tubuh (BPOM RI, 

2022).  

Krim merupakan sediaan emulsi setengah padat memiliki sifat 

emolien berupa emulsi minyak dan air atau air dan minyak. Krim 

dengan kandungan hidrokuinon, merkuri, dan timbal mampu 

memucatkan kulit wajah karena hidrokuinon bersifat mudah teroksidasi 

dapat mengubah melanin dalam melanosome, sifat racun dari merkuri 

karena kulit dapat menyerap zat merkuri dengan mengalirkan zat 

melalui darah lalu menyebar ke organ dalam tubuh sehingga 

mengendap di ginjal menyebabkan konflikasi pada ginjal           

(Indrawati, 2011), dan logam timbal bersifat toksik dan persisten 

karena terabsorpsi dengan waktu paru lambat dalam tubuh sehingga 

terakumulasi menjadi toksik menyebabkan kadar timbal tinggi dalam 

jaringan lunak, darah, dan jaringan keras dalam tubuh (Darmono, 

1995). 

Kadar hidrokuinon hanya diperbolehkan pada sediaan kosmetik 

terbatas dalam cat rambut kadar hidrokuinon sebesar 0,3%, cat kuku 

kadar hidrokuinon sebesar 0,02% kosmetik harus terhindar kontak 

dengan kulit langsung, dan kadar hidrokuinon dalam krim pemutih 

sebesar 0% atau tidak diperbolehkan ada dalam sediaan krim pemutih 

(BPOM RI, 2022). Konsentrasi merkuri dalam krim pemutih ialah 1 

mg/L atau 1 ppm lebih dari itu akan bersifat toksik (WHO, 2022). 

Sedangkan konsentrasi timbal (Pb) dalam krim pemutih ialah tidak 

lebih dari     20 mg/L atau 20 ppm (BPOM RI, 2019).  

Analisis adanya kadar hidrokuinon, dan cemaran logam merkuri 

dan timbal melalui serangkaian proses uji secara kualitatif dan 

kuantitatif menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis dan SSA. 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan spektrum berbentuk pita lebar 

disebabkan karena perbedaan energi transisi elektronik (Suhartati, 
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2017). Sinar ultraviolet untuk senyawa obat tidak berwarna berada pada 

rentang lamda 200 - 400 nm, sementara untuk sinar tampak atau visibel 

berada pada rentang lamda 400 - 750 nm (Gandjar & Rohman, 2012). 

SAA merupakan instrumen analisis berdasarkan penyerapan energi dari 

suatu atom bebas dalam logam dengan menyerap absorpsi cahaya 

berinterakti membentuk energi elektromagnetik, panas, listrik, dan 

kimia sehingga menyebabkan atom bebas menghasilkan emisi radiasi 

dan absorpsi dengan karakteristik lamda yang bersifat khas sebagai 

pembeda logam satu dengan yang lainnya (Nasir, 2019). 

Hasil penelitian sebelumnya oleh (Chakti et al., 2019) 

menggunakan sampel krim pemutih tidak teregistrasi BPOM dibeli di 

toko kosmetik daerah Jayapura menunjukkan hasil uji kualitatif krim 

pemutih diperoleh data sebanyak delapan sampel positif mengandung 

merkuri dan enam sampel positif mengandung hidrokuinon dan hasil 

uji kuantitatif menggunakan spektrofotomeri UV-Vis mengambil 

sebanyak enam sampel hidrokuinon dinyatakan positif dengan peroleh 

lamda maximum 294 nm, nilai presisi 0,0688%, akurasi 95,664%,                            

LOQ 11,546 ppm, dan LOD 3,464 ppm.  

Uji kualitatif senyawa hidrokuinon meliputi pemeriksaan uji 

pereaksi warna benedict. Sedangkan uji kualitatif cemaran logam 

meliputi pemeriksaan uji nyala api, dan uji pereaksi warna 

menggunakan reagen KI, NaOH, dan HCl. Pada uji kuantitatif untuk 

menganalisis kadar sampel krim wajah pemutih menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis apabila sampel positif mengandung senyawa 

hidrokuinon. Kemudian, baku hidrokuinon dilakukan validasi dengan 

metode analisis untuk menghitung persamaan regresi dan kurva 

kalibrasi senyawa hidrokuinon dengan menentukan nilai linearitas, 

LOD, LOQ, presisi, dan akurasi. Sedangkan, uji kuantitatif untuk 

cemaran logam menggunakan SSA apabila sampel mengandung logam 

merkuri dan timbal (Chakti et al., 2019). 

Berdasarkan ulasan melatar belakangi penulisan di atas, peneliti 

tertarik ingin melakukan analisis pada bidang kimia untuk menganalisis 

kadar cemaran logam merkuri dan timbal serta senyawa hidrokuinon 

dalam sampel krim wajah pemutih mengingat meluasnya penggunaan 

zat berbahaya tanpa resep dokter maka peneliti mengambil sampel yang 

beredar di Palangka Raya menggunakan bantuan alat spektrofotometri 

UV-Vis dan spektrofotometri serapan atom untuk pembacaan kadar. 

Hasil dari penelitian diharapkan kosmetika krim wajah pemutih tidak 
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mengandung bahan hidrokuinon dengan kadar 0% sesuai dengan 

persyaratan BPOM No. 17 tahun 2022 dan cemaran logam berat 

merkuri dan timbal tidak melebihi dari batas kadar yang ditetapkan 

dalam persyaratan BPOM No. 12 tahun 2019. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan adalah: 

Pertama, apakah sampel krim wajah pemutih di Palangka Raya 

mengandung hidrokuinon ? 

Kedua, apakah sampel krim wajah pemutih di Palangka Raya 

terdapat cemaran logam merkuri dan timbal ? 

Ketiga, berapakah kadar senyawa hidrokuinon dalam sampel 

krim wajah pemutih di Palangka Raya ? 

Keempat, berapakah kadar cemaran logam merkuri dan timbal 

dalam sampel krim wajah pemutih di Palangka Raya ? 

Kelima, apakah kadar hidrokuinon, cemaran logam merkuri dan 

timbal dalam sampel krim wajah pemutih di Palangka Raya masih 

berada pada batas yang diizinkan BPOM ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah: 

Pertama, menganalisis ada tidaknya kandungan hidrokuinon 

dalam sampel krim wajah pemutih di Palangka Raya. 

Kedua, menganalisis ada tidaknya cemaran logam merkuri dan 

timbal dalam sampel krim wajah pemutih di Palangka Raya. 

Ketiga, menganalisis kadar senyawa hidrokuinon dalam sampel 

krim wajah pemutih di Palangka Raya. 

Keempat, menganalisis kadar  cemaran logam merkuri  dan 

timbal dalam sampel krim wajah pemutih di Palangka Raya. 

Kelima, menganalisis kadar hidrokuinon, dan cemaran logam 

merkuri dan timbal dalam sampel krim wajah pemutih di Palangka 

Raya masih dalam batas aman berdasarkan izin BPOM. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat 

informasi kepada orang awam agar lebih teliti dan cermat dalam 

memilih produk kecantikan terkhusus penggunaan krim wajah pemutih 

yang beredar di Palangka Raya dijual dengan harga murah namun tidak 

terstandar nasional Indonesia untuk tingkat keamanan produk, dan 
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dapat memberikan manfaat kepada peneliti dalam memperdalam ilmu 

tentang analisis senyawa hidrokuinon menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis dan analisis cemaran logam merkuri dan 

timbal menggunakan metode spektrofotometri serapan atom. 

  


